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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis kontekstual dengan 

memadukan literasi sains pada materi termodinamika kelas XI SMA/MA. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang 

meliputi potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi produk, dan 

revisi produk Subjek dalam penelitian ini adalah bahan ajar fisika SMA/MA KELAS XI semester 

2. Hasil pengembangan berupa bahan ajar fisika bermuatan literasi sains yang berupa penilaian 

dari validator ahli. Penilaian ahli materi memperoleh penilaian 85% dengan kategori “sangat 

layak”. Ahli media memperoleh penilaian 82% dengan kategori “sangat layak”. Hasil penilaian 

ahli pembelajaran (praktisi) memperoleh nilai 71% dengan kategori “layak”. Berdasarkan hasil 

penelitian, bahan ajar berbasis kontekstual dengan memadukan literasi sains ini layak digunakan 

setelah melalui proses revisi. 

Kata kunci: Bahan Ajar, Fisika, Literasi Sains  

Abstract. This research aims to develop teaching materials by combining science literacy in 

class XI SMA / MA thermodynamic materials. The research method used is research and 

development (Research and Development) which includes potential and problems, gathering 

information, product design, product validation and product revision. The subjects in this study 

were physics teaching materials for SMA/MA class X semester 2. The results of the development 

were physics teaching materials containing scientific literacy in the form of assessments from 

expert validators. The assessment of the material expert received an 85% rating in category 

"highly qualified". Media experts received an 82% rating in "highly qualified" group. The results 

of the assessment of learning experts (practitioners) are obtained score 71% in the category of 

"eligible". Based on the results of research, contextual-based teaching materials by combining 

science literacy are worth using after going through the revision process.  

Keywords: Teaching Materials, Physics, Science Literacy 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan faktor terpenting untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik dimasa yang 

akan datang. Dari pendidikan tercipta sumber daya manusia tangguh yang akan mampu melakukan 

perubahan menuju pembangunan bangsa dan negara yang lebih maju. Pendidikan di Indonesia saat ini 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Meskipun telah mengalami beberapa kali pergantian kurikulum, 
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tetapi kualitas pendidikan di Indonesia masih tertinggal dengan negara lain [1]. Kualitas pendidikan dan 

sumber daya manusia suatu negara dapat diukur melalui kemampuan literasi sains [2]. Literasi sains 

menurut Toharudin sebagai kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains 

secara lisan dan tulisan serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah, sehingga 

seorang tersebut memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam 

mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains [3][4]. 

 Peserta didik sering tidak bisa mengikuti pelajaran Fisika dengan baik, karena meraka kurang 

mengerti. Fisika dianggap kurang menarik dan tidak dapat dipahami, karena isi dan struktur mata 

pelajaran Fisika itu sendiri yang memang membutuhkan pengetahuan awal untuk dapat dipahami, 

terkesan susah dan banyak konsep-konsep Fisika yang abstrak [5]. 

 Bahan ajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran yaitu sebagai media 

penyampaian informasi [6]. Komponen bahan ajar sains memuat aspek literasi sains harus seimbang. 

Ada empat aspek literasi yakni (the knowledge of science), penyelidikan hakikat sains (the investigative 

nature of science), sains sebagai cara berfikir (science as a way of thinking), dan interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat (interaction of science, technology, and society) [7]. Literasi sains 

didefinisikan pula sebagai kapasitas untuk menggunkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan data untuk memahami alam semesta dan 

membuat keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia. Materi fisika merupakan 

bagian dari ilmu yang mempelajari mengenai fenomena dibumi, sehingga penyampaian materi dapat 

memasukan unsur kontekstual didalamnya. Namun, pada kenyataanya kegiatan pembelajaran fisika 

masih memisahkan pengetahuan formal fisika [8]. Bahan ajar yang memuat kemampuan literasi sains 

secara seimbang juga harus membuat peserta didik mengetahui bagaimana teknologi pengaruh laju 

lingkungan serta masyarakat secara timbal balik sehingga diharapkan siswa memiliki kepedulian 

terhadap lingkungannya [9]. 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMA Laboratorium UPGRIS Semarang 

didapatkan informasi bahwa dapam proses pembelajarannya masih sering menggunakan bahan ajar 

konvensional. Akibatnya peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan kurang memahami 

keterkaitan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari agar mendukung aktivitas peserta didik pada saat 

proses pembelajaran khususnya memberikan pengalaman belajar secara langsung, maka dapat 

digunakan bahan ajar fisika berbasis literasi sains yang diharapkan peserta didik dapat menemukan 

konsep fisika secara nyata dan diaplikasikan dengan kehidupan. Peserta didik nantinya akan terbiasa 

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan dengan analisis yang akurat sehingga akan berpengaruh 

terhadap pencapaian hasil belajar yang maksimal.  

 Dalam mengimplementasikan literasi sains tidak serta merta muncul begitu saja, melainkan 

terdapat proses dan langkah-langkah, sehingga suatu bahan ajar dapat dikatakan berbasis literasi sains. 

Langkah-langkah tersebut mulai dari mengumpulkan berbagai jenis literasi sains, bahan ajar sampai 

pada penerapannya dalam pendidikan baik terintegrasi dalam mata pelajaran. Peserta didik di sekolah 

tersebut menganggap pelajaran fisika masih menjadi pelajaran yang dianggap sulit dibandingkan dengan 

pembelajaran yang lain [10]. Hal ini membuat peserta didik berperan pasif dan mengakibatkan hasil 

belajar peserta didik menjadi kurang stabil. Faktor yang berkaitan dengan guru masih menggunakan 

media berupa bahan ajar yang hanya membahas materi. Hal tersebut menyebabkan kurang mendorong 

anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan mengaplikasikan kesesuaian materi dengan 

literasi sains di lingkungan belajar, akibatnya anak akan menjadi lulusan yang kaya akan pemahaman 

teoritis, tetapi kurang akan penerapan dan pengalaman langsung. Sejalan dengan permasalahan tersebut, 

penulis ingin menulis tentang “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis Kontekstual Dengan 

Memadukan Literasi Sains Pada Materi Termodinamika Kelas XI SMA/MA”. 
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2. Metode 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D). Metode penelitian yang 

digunakan ini menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut agar dapat 

berfungsi dimasyarakat [11]. Model ini terdiri dari sepuluh tahap pengembangan. Namun, untuk 

memfokuskan pada tujuan akhir kegiatan penelitian akan melalui tujuh tahapan yaitu potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk, kelayakan produk, produk 

akhir.  

 

2.2 Instrumen Penelitian  

Instrument penelitian menggunakan teknik pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar validasi untuk mengukur kelayakan produk 

 

2.3 Teknik Analisis data  

a. Analisis hasil validasi menggunakan skala likert. Persamaan (1) menjelaskan cara penghitungan 

hasil untuk analisis skor.  

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%     (1) 

 Kriteria kelayakan modul fisika berbasis literasi sains dtampilkan seperti tabel 1. 

Tabel 1 Kriteria kelayakan 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

81 % - 100 % Sangat layak 

61 % - 80 % Layak 

41 % - 60 % Kurang layak 

21 % - 40 % Tidak layak 

< 21% Sangat tidak layak 

 

b. Analisis reliabilitas yang dilakukan menggunakan hasil perhitungan validasi pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini kemudian dilakukan analisis reliabilitas instrument lembar 

validasi menggunakan rumus Borich. Reliabilitas dari validasi dosen dapat ditetapkan dengan 

menggunakan formula Borich (1994:385) dengan persamaan (2).  

Percentage Agreement (PA) = (1 − 
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) × 100%          (2) 

 Keterangan: 

A: skor tertinggi oleh validator 

B: skor terendah oleh validator  

 

Instrumen penilaian modul tersebut dikatakan reliabel, apabila mempunyai koefisien reliabilitasnya 

lebih besar atau sama dengan 0,75 atau ≥ 75 %. Adapun kriteria reliabilitas ditunjukkan oleh tabel 

2 [12]. 
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Tabel 2 Kriteria reliabilitas 
Skor Kriteria Reliabilitas 

86 % - 100 % Sangat reliabel 

76 % - 85 % Reliabel 

51 % - 75 % Cukup reliabel 

25 % - 50 % Tidak reliabel 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1 Potensi dan masalah  

Tahapan pengumpulan informasi mengetahui masalah dan potensi penyelesaiannya dalam penelitian 

pengembangan dengan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang proses pembembelajaran 

di sekolah khususnya materi termodinamika di kelas XI. 

 

3.2 Pengumpulan data  
Tahap pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini dengan melakukan studi Pustaka dan 

observasi lapangan.  

 
3.3 Desain Produk 

Pengembangan ini dilakukan berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya yaitu hasil 

studi literatur dan studi lapangan mengenai buku pembelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran 
yang biasa dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran dikelas. Pengembangan ini menggunakan 

dalam bentuk bahan ajar berbasis kontekstual pada materi termodinamika dengan memadukan literasi 

sains. Pengembangan ini ditekankan menggunakan empat aspek yaitu sains sebagai batang tubuh, sains 
sebagai cara untuk menyelidiki, sains sebagai cara berfikir dan Interaksi antara sains, teknologi dan 

masyarakat.  

 
Gambar  1 Aspek sains batang tubuh pengetahuan “Ayo Belajar 

Gambar 1 menunjukkan aspek sains batang tubuh pengetahuan dengan fitur “Ayo Belajar” yang 

bertujuan untuk menyajikan fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan hukum-hukum; meyajikan 
hipotesis-hipotesis, teori-teori, dan model-model; dan mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau informasi.  
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Gambar  2 Aspek sains sebagai cara untuk menyelidiki fitur “Ayo Bereksplorasi 

 

 
Gambar  3 Aspek sains sebagai cara untuk menyelidiki fitur “Ayo Bereksperimen” 

 

 
Gambar  4 Aspek sains sebagai cara untuk menyelidiki fitur “Tugas Mandiri” 

Gambar 2, gambar 3, dan gambar 4 menunjukkan aspek sains sebagai cara untuk menyelidiki dengan 

fitur “ayo Bereksplorasi”, “Ayo Bereksperimen” dan “Tugas Mandiri”. Pengembangan ini memiliki 

tujuan yang meliputi: mengharuskan peserta didik untuk menjawab pertanyaan melalui penggunaan 

materi; mengharuskan peserta didik untuk menjawab pertanyaan melalui penggunaan grafik-grafik, 

tabel-tabel dan lain-lain; mengharuskan peserta didik untuk membuat kalkulasi; mengharuskan peserta 

didik dalam bereksperimen atau aktivitas berpikir.  
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Gambar  5 Aspek sains sebagai cara berfikir fitur “Fisikawan Kita” 

 

 
Gambar  6 Aspek sains sebagai cara berpikir fitur “Ayo Berfikir” 

Gambar 5 dan gambar 6 menunjukan bahwa aspek sains sebagai cara berfikir yang memiliki fitur “Ayo 

Berpikir” dan “Fisikawan kita”. Dari Fitur “Ayo Berpikir”. Pengembangan ini memiliki tujuan yaitu: 
menggambarkan bagaimana seorang ilmuwan melakukan eksperimen; menunjukan perkembangan 

historis dari sebuah ide;  menekankan sifat empiris dan objektivitas ilmu sains; mengilustrasikan 

penggunaan asumsi-asumsi; menunjukkan  bagaimana ilmu sains berjalan dengan pertimbangan 
deduktif dan induktif; memberikan hubungan sebab dan akibat; mendiskusikan  fakta dan bukti; 

menyajikan metode ilmiah dan pemecahan masalah. 
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Gambar  7 Aspek interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat fitur “Ayo Berdiskusi” 

 

 
Gambar  8 Aspek interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat fitur “Sains dalam Kehidupan” 

Gambar 7 dan gambar 8 menunjukan aspek interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat yang 

memiliki fitur “Ayo Berdiskusi” dan “Sains dalam Kehidupan”. Dalam fitur “Ayo berdiskusi”. 

Pengembangan ini memiliki tujuan yang meliputi: menggambarkan kegunaan ilmu sains dan teknolgi 

bagi masyarakat; menunjukkan efek negatif dari ilmu sains dan teknologi bagi masyarakat; 

mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan ilmu sains atau teknologi; menyebutkan 

karir-karir dan pekerjaan-pekerjaan di bidang ilmu dan teknologi. 

 

3.4 Validasi Produk 

 

3.4.1  validasi ahli materi  

Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar dalam hal pokok materi fisika 

dan konten literasi sains. Selain memberi tanggapan melalui lembar penilaian, validator juga 

memberikan kritik dan saran yang akan digunakan untuk merevisi modul sampai didapatkan kelayakan 

modul yang baik dari segi materinya. Validasi ahli materi ini dilakukan oleh dosen pendidikan fisika 

yaitu ibu Ernawati Saptaningrum, S.P.d,.M.Pd dan Dr. Nur Khoiri, S.Pd., M.T., M.Pd. 
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Tabel 3 Hasil validasi ahli media 

No Aspek Kelayakan 

Skor 

validator 

1 

Skor 

validator 

2 

Skor 

Maksimum 

Persentase  

1. Desain pembelajaran 44 35 45 88% 

2. Kajian literasi 32 34 45 84% 
3. Ketercapaian modul 5 4 5 90% 

4. Kesesuaian modul 10 8 10 90% 

Jumlah total 105 91 105 86% 

 

Dari hasil analisis penilaian validasi ahli materi pada tabel 3, diperoleh persentase sebesar 85% 

dengan jumlah skor masing masing validasi 105 dan 91 dan skor maksimum 105. Jika dihitung 

dengan skala perhitungan maka akan diperoleh persentase yang termasuk dalam kriteria sangat 

layak.  

Setelah melakukan uji validasi, kemudian dilakukan analisis kecocokan atu reliabilitas untuk 

mengetahui cocok atau tidaknya instrument yang digunakan. Instrument dikatakan memiliki 

kecocokan apabila nilai Percentage of Agreement (PA) ≥ 75%. 

Analisis reliabilitas untuk aspek tampilan  

Percentage Agreement (PA) = (1 −  
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) × 100% 

            =  (1 −   
92−78

92+78
) × 100% 

                   =  (1 −  
14

170
)  × 100% 

                                                    = 91,8 % 

Hasil analisis kecocokan atau reliabilitas sebesar 91,8 % yang mana presentase ini berada dalam 

skala kriteria sangat reliabel. Sehingga bahan ajar berbasis kontekstual dengan memadukan literasi 

sains pada materi termodinamika kelas XI SMA/MA 

3.4.2 validasi ahli media 

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul dalam bidang kebahasaan dan lay out 

yang digunakan. Selain memberi tanggapan melalui lembar penilaian, validator juga memberikan kritik 

dan saran yang akan digunakan untuk merevisi modul sampai didapatkan kelayakan modul yang baik 

dari segi tampilan dan tata bahasa yang sesuai. Validasi ahli media ini dilakukan oleh dosen pendidikan 

fisika yaitu bapak Dr. Joko Siswanto, M.Pd dan ibu Ernawati Saptaningrum, M.Pd. yang dijelaskan di 

tabel 4. 

Tabel 4 Hasil validasi ahli media 

No Aspek Kelayakan Skor 

Validator 1 

Skor 

validator 2 

Skor 

maksimum 

Persentase 

1. Tampilan modul 8 10 10 90% 

2. Struktur modul 53 57 65 85% 

3. Proporsionalitas modul 32 34 35 94% 

4. Keterjelasan 

modul 

21 23 25 
88% 

5. Teknis modul 4 5 5 90% 

Rata-rata 118 129 140 89% 
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Dari hasil analisis penilaian validasi ahli media pada tabel 4, dengan jumlah skor masing masing 

validasi 118 dan 129 dan skor maksimum 140. Jika dihitung dengan skala perhitungan maka akan 

diperoleh persentase yang termasuk dalam kriteria sangat sangat layak bahan ajar berbasis 
kontekstual dengan memadukan literasi sains pada materi termodinamika kelas XI SMA/MA 

Analisis reliabilitas untuk aspek tampilan 

Percentage Agreement (PA) = (1 −  
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) × 100% 

                    =  (1 −   
95−83

95+83
) × 100% 

=  (1 − 
12

178
)  × 100% 

              = 93,3 % 

Hasil analisis kecocokan atau reliabilitas sebesar 93,3 % yang mana presentase ini berada dalam 

skala kriteria sangat reliabel. Sehingga bahan ajar berbasis kontekstual dengan memadukan literasi 

sains pada materi termodinamika kelas XI SMA/MA.  

 

3.4.3 validasi ahli praktisi  

Validasi praktisi dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar dalam hal peningkatan minat bahan 

ajar melalui konten ketertarikan, tampilan, materi dan literasi sains. Selain memberi penilaian validator 

juga memberikan kritik dan saran yang akan digunakan untuk merevisi bahan ajar sampai didapatkan 

kelayakan yang baik. Validasi praktisi ini dilakukan oleh guru fisika yaitu Ibu Dewi Sucifitriyani, S.Pd. 

Dari hasil analisis penilaian modul terlihat pada tabel 5, diperoleh persentase sebesar 71,57% dengan 

jumlah skor 68 dan skor maksimum 95. Jika dihitung dengan skala perhitungan maka akan diperoleh 

persentase yang termasuk dalam kriteria layak.  

Tabel 5 Hasil validasi praktisi 

Aspek Indikator Skor 

Maksimum 

Skor yang 

Diperoleh 

Persent

ase 

Kemanfaatan Modul 20 16 80 % 

Peningkatan Kualitas 
peserta didik 

40 27 67,5 % 

Kepenulisan 15 10  66,66 % 

Kebahasaan 20 15 75 % 

Jumlah total  95 68 71,57 % 

Kriteria  Layak 

 
 

4. Simpulan  

Sudah dikembangkan bahan ajar fisika berbasis kontekstual dengan memadukan literasi sains pada 

materi Termodinamika kelas XI SMA/MA, pengembangan yang saya lakukan adalah dengan 

menambahkan aspek literasi sains diantaranya aspek sains sebagai batang tubuh pengetahuan (a body of 

knowledge), sains sebagai cara untuk menyelidiki (way of investigating), sains sebagai cara berpikir 

(way of thinking), dan interaksi antara sains teknologi dan masyarakat (interaction of science, technology 

and society). 

Bahan ajar dalam bentuk modul yang telah divalidasi mendapatkan hasil rata-rata dari ahli materi 

sebesar 85 % dengan kategori sangat layak, ahli media sebesar 89% dengan kategori sangat layak, 

praktisi sebesar 71,57%, hasil reliabilitas ahli media sebesar 91,3 % kemudian untuk hasil reliabilitas 
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ahli media sebesar 93,3% dengan kategori sangat reliabel. Bahan ajar berbasis kontekstual dengan 

memadukan literasi sains ini layak dan reliabel digunakan setelah melalui proses revisi. 
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